ABSTRAK

Fraud atau kecurangan merupakan perilaku yang disengaja dengan tujuan
untuk memperoleh keuntungan pribadi. Pendeteksian kecurangan merupakan
tindakan yang dilakukan untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan
atau memperkecil kerugian yang mungkin timbul apabila terjadi kecurangan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan tahunan.

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor asuransi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020, diperoleh 44 data sampel perusahaan
dengan tahun penelitian selama 4 tahun. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan regresi logistik dengan
menggunakan software SPSS 25.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial dari
variabel financial stability, external pressure, ineffective monitoring, pergantian
auditor, pergantian direktur, dan frequent number of CEO’s picture terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sub sektor asuransi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.

Berdasarkan hasil pengujian, fraud pentagon secara simultan berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Secara parsial variabel external pressure dan
ineffective monitoring berpengaruh negatif serta tidak signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan sub sektor asuransi yang terdaftar di BEI tahun
2017-2020. Variabel financial stability, pergantian auditor, pergantian direksi, dan
frequent number of CEQ'’s picture berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sub sektor asuransi yang terdaftar di
BEI tahun 2017-2020.

Saran pada penelitian ini untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti
selanjutnya dapat menambah variabel atau menggunakan variabel lain diluar
penelitian ini yang sesuai dengan objek lain penelitian serta pergantian tahun
penelitian sehingga penelitian menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Kata kunci: Beneish M-Score Model, Fraud Pentagon, Kecurangan Laporan
Keuangan.

Vi



